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Abstract

The primary factor in the investment that investors will issue is profitability. Although a company's
prospects can be determined, it is required to predict the production that will be generated in order to
identify potential future markets. By utilizing the Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE)
ratios, this study aims to examine forecasting the profitability ratios at the Islamic State Savings Bank
(BTN). The data ranges from 2016 to 2021. Quadratic trend analysis is used to process the data. The
forecasting of ROA and ROE using the quadratic trend approach may be summarized based on the findings
of the study that has been done as follows: namely the results of forecasting ROA BTN Syariah of 0.9514 in
2022, 1.312 in 2023 and 1.7994 in 2024. Meanwhile ROE of BTN Syariah is 17.088 in 2022, 23,988 in
2023 and 32,768 in 2024.
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Abstrak

Faktor utama dalam investasi yang akan dikeluarkan investor adalah profitabilitas. Meskipun prospek suatu
perusahaan dapat ditentukan, namun diperlukan prediksi produksi yang akan dihasilkan untuk
mengidentifikasi potensi pasar di masa depan. Dengan memanfaatkan rasio Return on Assets (ROA) dan
Return on Equity (ROE), penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peramalan rasio profitabilitas pada Bank
Tabungan Negara Syariah (BTN). Data berkisar dari 2016 hingga 2021. Analisis tren kuadrat digunakan
untuk mengolah data. Peramalan ROA dan ROE dengan pendekatan trend kuadrat dapat dirangkum
berdasarkan temuan kajian yang telah dilakukan sebagai berikut: yaitu hasil peramalan ROA BTN Syariah
sebesar 0,9514 pada tahun 2022, 1,312 pada tahun 2023 dan 1,7994 pada tahun 2024. Sementara itu ROE
BTN Syariah sebesar 17.088 pada tahun 2022, 23.988 pada tahun 2023 dan 32.768 pada tahun 2024.

Kata Kunci: BTN syariah; rasio profitabilitas; trend kuadratik
JEL Classification: G21, G23

PENDAHULUAN
Profitabilitas dapat digunakan untuk menilai kinerja sebuah perusahaan. Profitabilitas

merupakan kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan pendapatan yang
tergambar dalam laba perusahaan (Dwi Prastowo, 2002). Profitabilitas merupakan
pertimbangan utama dalam investasi yang akan dikeluarkan oleh investor. Banyaknya laba
yang bisa dihasilkan menjadi tolak ukur kesuksesan manajamen dalam menjalankan sebuah
perusahaan, tidak terkecuali pada dunia perbankan.

Menurut (Ibrahim., 2003) agar prospek dari sebuah usaha dapat diketahui perlu dibuat
peramalan tentang output yang akan dihasilkan untuk melihat peluang pasar kedepan. Peluang

pasar adalah hal penting yang harus dikaji disebabkan apabila output dari sebuah perusahaan
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tidak bisa dipasarkan maka usaha dari perusahaan tersebut menjadi tidak berarti. Peramalan
adalah perkiraan terhadap suatu kejadian kedepan yang dianalisi menggunakan metode
statistik secara ilmiah.

Hasil peramalan atau perkiraan juga dapat digunakan sebagai informasi dalam
mengukur tentang besar kecilnya kapasitas produksi yang direncanakan. Semakin kecil
kapasitas produksi dibandingkan dengan peluang pasar yang tersedia maka semakin besar
kemungkinan tingkat keberhasilan. Sebaliknya, semakin besar kapasitas produksi
dibandingkan dengan peluang yang tersedia semakin kecil kesempatan untuk mendirikan atau
mengembangkan suatu usaha.

Untuk dapat membuat sebuah peramalan dengan menggunakan data masa lalu melalui
proses statistic adalah dengan menggunakan metode trend. Trend adalah sebuah peramalan
dengan waktu sebagai variabel bebas dalam beberapa tahun dan bergerak pada suatu arah.
Arah yang dimaksud dapar berupa turunan, datar dan naiksesuai dengan pengamatan terakhir
hingga waktu pelaksanaan peramalan.

Berdasarkan pembahasan diatas makan penelitian ini berupaya melihat trend rasio
profitabilitas dari sebuah perusahaan yang dapat dijadikan pertimbangan bagi investor dalam
melihat perkembangan keuntungan perusaahaan. Dalam hal ini perusahaan yang dijadikan
objek adalah Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah. Rasio Profitabilitas yang dipakai adalah
Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE).

TINJAUAN PUSTAKA
1. Rasio Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mendapat perhatian penting karena
untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu bank harus berada dalam keadaan yang
menguntungkan (profitable) atau dapat menghasilkan laba (Iswandi, 2022). Rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba tertentu
disebut dengan rasio profitabilitas (Dewi et al., 2019). Rasio profitabilitas juga memberikan
gambaran tentang tingkat efektivitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya
(Sanjana & Rizky, 2020). Tingginya nilai rasio profitabilitas akan menunjukkan bahwa suatu
perusahaan semakin efisien dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba
(Agustiningsih & Septiani, 2022). Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba lebih tinggi

menjadi hal dasar pengambilan keputusan oleh investor (Sintyana & Artini, 2019) karena
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profitabilitas akan mencerminkan pembagian laba yang menjadi haknya yaitu seberapa banyak
dana yang di investasikan kembali dan seberapa banyak yang dibayarkan sebagai dividen tunai
ataupun dividen saham kepada para pemilik saham (Wijaya & Sedana, 2015).

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, profitabilitas merupakan salah satu unsur utama
yang dinilai dalam menentukan tingkat kesehatan bank (Sari & Endri, 2019). Profitabilitas pada
suatu bank dapat diukur melalui dengan beberapa rasio keuangan yaitu Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE), Biaya Operasional (BOPO), dan Net Profit Margin (NPM)
(Syawia & Marlius, 2017). ROA merupakan rasio yang mengukur efektivitas perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan
(Putri & Saryadi, 2016). Menurut Kasmir dalam penelitian (Maharani, 2018) ROA digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan manajerial
efisiensi secara keseluruhan. Sementara ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri, rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri (Dura, 2021). Dalam penelitian (Syakhroza, 2003) menyatakan bahwa harga saham
memiliki kepekaan terhadap perubahan ROE.

Pada penelitian (Lestari & Sulastri, 2021) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba, artinya jika ROA meningkat, maka pertumbuhan laba juga
meningkat, karena perusahaan bias memaksimalkan aset yang ada untuk menghasilkan laba.
Namun dalam penelitian (Rahmawati, 2019) dijelaskan bahwa ROA mengalami fluktuasi dan
cenderung menurun, penurunan ROA tersebut disebabkan karena jumlah asset yang lebih
besar daripada jumlah laba. Maka, dapat dikatakan bahwa perusahaan belum mampu
memaksimalkan asset untuk menghasilkan profit yang lebih besar. Sementara itu penelitian
(Hermina et al., 2014) memaparkan secara umum ROE dapat dipengaruhi oleh Capital Adequacy
Ratio (CAR) karena jika modal dapat dikelola dengan baik maka dapat mendukung kegiatan
operasional yang pada akhirnya akan menghasilkan keuntungan yang lebih baik.

2. Trend Kuadratik

Trend merupakan sebutan untuk suatu peramalan variabel dimana variabel bebasnya
adalah waktu. Analisis trend dibagi menjadi tiga metode, yaitu: trend linear, trend kuadratik,
dan trend eksponensial (Apriyanti et al., 2017). Trend kuadratik merupakan trend yang nilai
variable tak bebasnya naik atau turun tidak secara linear atau terjadi parabola bila datanya

dibuat diagram pencarnya (Rahmawati, 2015). Trend kuadratik juga disebut dengan trend
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parabolic karena nilai variabel tak bebasnya naik atau turun secara linier atau terjadi parabola
bila datanya dibuat scatter plot (Sukerti, 2015). Hal ini selaras dengan pendapat Junaidi dalam
penelitian (Adriansyah et al, 2017) yang mengatakan bahwa tren kuadratik adalah
kecenderungan data yang berpola (curvature). Metode ini juga menggambarkan hubungan
antara periode dan variable yang diramalkan. Dalam penelitian (Madu, 2016) trend kuadratik
merupakan model trend terbaik yang data digunakan untuk menganalisis data peramalan.
Menurut (Dajan, 1986) dalam penelitian (Yonhy et al., 2013), pada asasnya, cara penentuan
trend kuadratik tidak banyak berbeda dari cara penentuan trend linear.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
metode trend analysis. Trend analysis adalah sebuah peramalan variabel dengan menggunakan
waktu sebagai variable bebasnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peramalan rasio
profitabilitas Bank Tabungan Negara Syariah menggunakan metode analisis trend kuadratik.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder melalui annual report BTN
Syariah dari tahun 2016-2021. Data yang akan dianalisis adalah data rasio profitabilitas yaitu
Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE).

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode trend kuadratik. Pemilihan
analisis ini digunakan berdasarkan pada bentuk pola dari data yang telah diobservasi. Analisis
Trend Kuadratik merupakan trend yang mempunyai persamaan fungsi kuadrat dengan bentuk
grafik seperti parabola baik yang terbuka keatas maupun parabola terbuka kebawah (Ibrahim.,
2003). Persamaan metode trend kuadratik dapat ditulis sebagai berikut :

Y =a+bX + cX?

Dimana

L GNeXY - EXPNEK)

n (XX - (ZX?)

XY

- e

. n(xX?Y) - (TXHQEY)

n(xX*) — (XX?)?

b

Keterangan:

Y’ : nilai trend pada periode tertentu

X, X% : unit periode yang di hitung dari periode dasar
a : nilai konstanta = nilai trend pada periode dasar
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b,c  :nilai koefisien arah garis trend = perubahan trend setiap periode

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Rasio Profitabilitas BTN Syariah

Langkah pertama yang dilakukan untuk dapat melihat peramalan adalah dengan
menghitung nilai ROA dan ROE dari BTN Syariah dari tahun 2016-2021. ROA didapatkan
dengan membagi laba bersih dengan total asset perusahaan. Sedangkan untuk menghitung
ROE adalah dengan dengan membagi laba bersih dengan ekuitas. Hasil dari penghitungan
tersebut didapatkan sebagai berikut:

Tabel 1. Data ROA BTN Syariah 2016-2021

Waktu ROA (Y)

2016 1,76
2017 1,71
2018 1,34
2019 0,13
2020 0,69
2021 0,81

Sumber : data diolah
Dari tabel di atas terdapat nilai ROA dari BTN Syariah yang menunjukkan nilai yang
cenderung menurun dibandingkan dengan tahun dasar. Nilai awal adalah 1,76 dan menurun
sampai puncaknya pada tahun 2019 sebesar 0,13. Dua tahun terakhur dari pengukuran
didapatkan kenaikan yakni 0,69 dan 0,81. Nilai dari pengukuran ini akan menunjukkan

gelombang yang turun naik seperti digambarkan pada plot berikut ini:

Return on Asset
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e Return on Asset

Gambar 1. Plot ROA BTN Syariah 2016-2021
Sumber : data diolah
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Pemilihan model trend terbaik dapat dilakukan analisis trend dengan melihat diagram
plot data dari variable ROA dari tahun 2016-2021. Berdasarkan pola data pada ilustrasi 1
terlihat bahwa garis bergerak turun lau naik kembali pada suatu periode membentuk suatu
garis melengkung seperti parabola. Maka untuk melakukan peramalan digunakan trend
kuadratik.
Tabel 2. ROE BTN Syariah 2016-2021
Waktu ROE (Y)

2016 18,35
2017 18,11
2018 14,93
2019 1

2020 10,02
2021 13,64

Sumber: data diolah
Dari tabel di atas terdapat nilai ROE dari BTN Syariah yang menunjukkan nilai yang
cenderung menurun dibandingkan dengan tahun dasar. Nilai awal adalah 18,35 dan menurun
sampai puncaknya pada tahun 2019 sebesar 1. Dua tahun terakhur dari pengukuran
didapatkan kenaikan yakni 10,02 dan 13,64. Nilai dari pengukuran ini akan menunjukkan

gelombang yang turun naik seperti digambarkan pada plot berikut ini:
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Gambar 2. Plot ROE BTN Syariah 2016-2021

Sumber: data diolah
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Pemilihan model trend terbaik dapat dilakukan analisis trend dengan melihat diagram
plot data dari variable ROA dari tahun 2016-2021. Berdasarkan pola data pada ilustrasi 1
terlihat bahwa garis bergerak turun lau naik kembali pada suatu periode membentuk suatu
garis melengkung seperti parabola. Maka untuk melakukan peramalan digunakan trend
kuadratik.
Penerapan Model Trend Kuadratik

Data yang digunakan dalam penerapan trend kuadratif dalam penelitian ini adalah data
perkembangan ROA dan ROE dari 2016-2021 yang diproses sebagai berikut:

Tabel 3. Perkembangan ROA BTN Syariah 2016-2021

Waktu  ROA (Y) Periode (X) X2 X3 x4 XY X%y
Q12016 1,76 3 9 27 81 -5,28 15,84
Q22017 1,71 2 4 -8 16 342 6,84
Q32018 1,34 -1 1 -1 1 1,34 1,34
Q42019 0,13 1 1 1 1 0,13 0,13
Q52020 0,69 2 4 8 16 1,38 2,76
Q62021 0,81 3 9 27 81 2,43 7,29
Jumlah 6,44 0 28 0 196 6,1 34,2

Sumber: data diolah
Persamaan metode trend kuadratik dapat ditulis sebagai berikut:

Y =a+bX + cX?

Dimana

L ENEXH -GN EX?)
n (ZX*) — X2

Y XY
b= X2
_nEx*Y) - ZXHEY)
- (XY - (Tx?)?
Dapat disederhanakan:
YY =n.a+cyX?
YXY = by X?

YX%Y = aYX?+cYXx*
Kemudian dihitung nilai a,b dan c sebagai berikut:

1. YY=na+cYX?

6,44 = 6@ + 28 wev cre e oo e eee e e e (1)
2. YXY = by X2
—6,1 = 28b

b =-0,21
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3. YX?%Y = aYX?+ cYyx*
34,2 = 280 + 196C v v v e eee e e e e e e (2)

Persamaan 1 dan 2 diselesaikan dengan metode eliminasi sehingga diperoleh nilai a =
0,777 dan ¢ = 0,0634. Sehingga untuk mencari persamaan model peramalan dari persamaan

Y =a+bX + cX? dengan memasukan nilai a, b dan ¢ menjadi Y’ = 0,777 — 0,21 X + 0,0634X2.

Berdasarkan data ROA menggunakan metode trend kuadratik diperoleh hasil peramalan

sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Peramalan ROA BTN Syariah 2022-2024
Variabel 2022 2023 2024
ROA 0,9514 1,312 1,7994

Sumber : data diolah
Persamaan model trend : Y’ = 0,777 — 0,21 X + 0,0634X2
1. Perhitungan peramalan ROA BTN Syariah pada tahun 2022
Y’ =0,777 — 0,21 X + 0,0634X?
Y'=0,777 - 0,21(4) + 0,0634(16)
Y’ =0,9514
2. Perhitungan peramalan ROA BTN Syariah pada tahun 2023
Y'=0,777 — 0,21 X + 0,0634X>
Y'=0,777 — 0,21(5) + 0,0634(25)
Y'=1,312
3. Perhitungan peramalan ROA BTN Syariah pada tahun 2024
Y'=0,777 — 0,21 X + 0,0634X2
Y'=0,777 - 0,21(6) + 0,0634(36)
Y' =1,7994
Berdasarkan perhitungan diatas dengan menggunakan metode trend kuadratik
diperoleh hasil peramalan ROA BTN Syariah sebesar 0,9514 tahun 2022, 1,312 tahun 2023 dan
1,7994 tahun 2024. Peramalan model trend kuadratik digunakan untuk meramalkan ROA BTN

Syariah pada periode satu tahun yang akan datang.
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Tabel 5. Perkembangan ROE BTN Syariah 2016-2021

Waktu  ROE(Y) Periode (X) X2 X3 X4 XY X2Y
Q1 2016 18,35 3 9 27 81 55,05 165,15
Q22017 18,11 2 4 -8 16 -36,22 72,44
Q3 2018 14,93 1 1 1 1 -14,93 14,93
Q4 2019 1 1 1 1 1 1 1

Q5 2020 10,02 2 4 8 16 20,04 40,08
Q6 2021 13,64 3 9 27 81 40,92 122,76
Jumlah 76,05 0 28 0 196 4424 41636

Sumber: data diolah

Persamaan metode trend kuadratik dapat ditulis sebagai berikut:

Y =a+bX + cX?
Dimana
_ ENEXY) - EX*Y)(EX?)
T T - )
YXy
= e
= n(XX*Y) — (XX (XY)
n(xX*) — (XX?%)?

b

Dapat disederhanakan :
YY =n.a+cYX?

YXY = by X?

YX%Y = aYX?+cYXx*

Kemudian dihitung nilai a,b dan ¢ sebagai berikut :
YY =n.a+cYX?

76,05 = 6a 4 28C oo cee er et e e e e e e e e (1)
TXY = by X2

—44,24 = 28b

b =-1,56

YX2%Y = aYX? + ¢ Y x*

416,36 = 280 + 196C v v v o e e e e e e e (2)

Persamaan 1 dan 2 diselesaikan dengan metode eliminasi sehingga diperoleh nilai a =

8,288 dan ¢ = 0,94. Sehingga untuk mencari persamaan model peramalan dari persamaan Y’ =

a + bX + cX? dengan memasukan nilai a, b dan ¢ menjadi Y’ = 8,288 — 1,56 X + 0,94X2.
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Berdasarkan data ROE menggunakan metode trend kuadratik diperoleh hasil peramalan

sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Peramalan ROE BTN Syariah 2022-2024
Variabel 2022 2023 2024
ROE 17,088 23,988 32,768

Sumber : data diolah
Persamaan model trend : Y’ = 8,288 — 1,56 X + 0,94X2.
1. Perhitungan peramalan ROE BTN Syariah pada tahun 2022
Y' =8,288 — 1,56 X + 0,94X?
Y’ = 8,288 — 1,56 (4) + 0,94(16)
Y’ =17,088
2. Perhitungan peramalan ROE BTN Syariah pada tahun 2023
Y’ =8,288 — 1,56 X + 0,94X?
Y’ = 8,288 — 1,56 (5) + 0,94(25)
Y’ = 23,988
3. Perhitungan peramalan ROA BTN Syariah pada tahun 2024
Y' =8,288 — 1,56 X + 0,94X?
Y’ = 8,288 — 1,56 (6) + 0,94(36)
Y' =32,768
Berdasarkan perhitungan diatas dengan menggunakan metode trend kuadratik
diperoleh hasil peramalan ROE BTN Syariah sebesar 17,088 tahun 2022, 23,988 tahun 2023 dan
32,768 tahun 2024. Peramalan model trend kuadratik digunakan untuk meramalkan ROE BTN
Syariah pada periode satu tahun yang akan datang.
SIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peramalan
ROA dan ROE melalui metode trend kuadratik adalah sebagai berikut yaitu hasil peramalan
ROA BTN Syariah sebesar 0,9514 tahun 2022, 1,312 tahun 2023 dan 1,7994 tahun 2024.
Sedangkan ROE BTN Syariah sebesar 17,088 tahun 2022, 23,988 tahun 2023 dan 32,768 tahun
2024.
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Saran

Untuk penelitian lanjutan dapat membandingkan dengan rasio lainnya selain
profitabilitas seperti likuiditas dan solvabilitas
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